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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) pengaruh efikasi diri terhadap kecurangan akademik mahasiswa
FKIP UNS, (2) pengaruh tingkat religiusitas terhadap kecurangan akademik mahasiswa FKIP UNS, (3)
pengaruh efikasi diri dan tingkat religiusitas terhadap kecurangan akademik mahasiswa FKIP UNS. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
angkatan 2021 FKIP UNS kampus kentingan dengan total sampel sebanyak 313 responden. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat
pengaruh negatif efikasi diri terhadap kecurangan akademik mahasiswa FKIP UNS dibuktikan dengan hasil
uji t sebesar 2,093 > 1,649 dan nilai signifikansi 0,037 < 0,05. (2) terdapat pengaruh negatif tingkat
religiusitas terhadap kecurangan akademik mahasiswa FKIP UNS dibuktikan dengan hasil uji t sebesar
9,642 > 1,649 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. (3) terdapat pengaruh negatif secara bersama antara
efikasi diri dan tingkat religiusitas terhadap kecurangan akademik mahasiswa FKIP UNS dibuktikan
dengan hasil uji F sebesar 95,271>2,63 dan nilai signifikansi sebesar 0,00<0,05.

Kata kunci: Efikasi Diri, Tingkat Religiusitas, Kecurangan Akademik

ABSTRACT

This research aims to examine: (1) the influence of self-efficacy on academic cheating of FKIP UNS
students, (2) the influence of the level of religiosity on academic cheating of FKIP UNS students, (3) the
influence of self-efficacy and level of religiosity on academic cheating of FKIP UNS students. This type of
research is causal quantitative research. The population in this study were all students from the 2021 class
of FKIP UNS, Kentingan campus with a total sample of 313 respondents. The data collection technique in
this research uses a questionnaire. The research results show: (1) there is a negative influence of self-
efficacy on academic cheating of FKIP UNS students as evidenced by the t test results of 2.093 > 1.649
and a significance value of 0.037 < 0.05. (2) there is a negative influence of the level of religiosity on FKIP
UNS students' academic cheating as evidenced by the t test results of 9.642 > 1.649 and a significance
value of 0.000 < 0.05. (3) there is a joint negative influence between self-efficacy and the level of religiosity
on academic cheating of FKIP UNS students as evidenced by the F test results of 95.271>2.63 and a
significance value of 0.00<0.05.

Keywords: Self-Efficacy, Level of Religiosity, Academic Cheating.

PENDAHULUAN mengembangkan  kemampuan  dan

Pendidikan merupakan wadah membentuk watak serta peradaban
bagi seseorang dalam mendapatkan bangsa yang bermartabat dalam rangka
pengetahuan dan mendidik karakter mencerdaskan  kehidupan  bangsa.
demi menciptakan generasi yang jujur Namun, sampai saat ini nampaknya
dan bermartabat. Menurut UU Nomor fungsi tersebut belum dapat terealisasi
20 Tahun 2003 tentang Sistem dalam pendidikan Indonesia. Fakta ini
Pendidikan Nasional telah dijelaskan dapat dilihat dalam lingkungan sekolah
bahwa pendidikan nasional berfungsi dan perguruan tinggi, salah satunya
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adalah kecurangan akademik. Hal
tersebut bukan menjadi rahasia umum
lagi ketika membahas academic
dishonesty atau kecurangan yang terjadi
di dunia akademik. Kecurangan
akademik dapat berdampak buruk bagi
mahasiswa apabila tidak segera
diantisipasi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Novitaningrum & Nurkhin
(2022) bahwa penanaman nilai
kejujuran pada mahasiswa merupakan
upaya untuk mencegah perilaku
kecurangan saat mereka memasuki
dunia kerja karena mahasiswa yang
terbiasa melakukan tindak kecurangan
akademik selama proses pembelajaran
cenderung akan  mempertahankan
perilaku tersebut ketika mereka bekerja
di masa depan. Maka tidak heran
apabila marak terjadi kasus penipuan,
korupsi, penggelapan dana, dan kasus
kecurangan di dunia Kkerja lainnya.
Dengan demikian, kecurangan
akademik ini perlu menjadi perhatian
khusus agar akibat yang ditimbulkan
tidak semakin besar.

Tindak kecurangan akademik
masih marak terjadi di kalangan pelajar
baik siswa maupun mahasiswa. Hasil
survei Komisi Pemberantasan Korupsi
(2022) menemukan praktik kecurangan
akademik seperti menyontek dan
plagiarisme masih marak terjadi. Lebih
dari 18 % dari total responden, baik
siswa maupun mahasiswa tergoda untuk
melakukan tindakan menyontek saat
tidak ada guru atau dosen yang
mengawasi, bahkan meminta jawaban
dari teman ketika ujian take home.
Mahasiswa Universitas Sebelas Maret
(UNS), khususnya Fakultas Keguruan
dan Illmu Pendidikan (FKIP), tidak
menutup kemungkinan banyak yang
melakukan tindak kecurangan
akademik. Survei data primer telah
dilakukan  oleh  peneliti  untuk
mengetahui adanya tindakan
kecurangan akademik di FKIP UNS.

187

Diperoleh responden sebanyak 34
mahasiswa dari 5 program studi yang
mana sebanyak 97,1% mahasiswa
mengaku pernah melakukan kecurangan
akademik.

Terjadinya kecurangan akademik

ini dapat dijelaskan melalui teori
perilaku terencana atau theory of
planned behavior. Menurut

Scrimpshire et al. (2017) teori yang
paling banyak digunakan tentang
perilaku kecurangan akademik adalah
theory of planned behavior. Teori ini
mengasumsikan  tindakan  manusia
dipengaruhi oleh niat individu untuk
melakukan tindakan tersebut. Niat
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu sikap,
norma subjektif, dan kontrol perilaku
(Ajzen, 1991). Penelitian Anderman &
Murdock (2011) yang menggunakan
theory of planned behavior menyatakan
intensi  mencontek dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya adalah
efikasi diri dan agama. Ajzen dalam
Stone, et al. (2007) berpendapat bahwa

kontrol perilaku berkaitan dengan
efikasi ~ diri, dimana  keduanya
mencerminkan ~ kemampuan  yang

dirasakan untuk melakukan perilaku.
Sedangkan, variabel tingkat religiusitas
diturunkan dari faktor sikap pada theory
of planned behavior karena individu
memutuskan apa yang disukai atau tidak
disukai berdasarkan keyakinan dan
sikapnya. Siswa dengan religiusitas
tinggi lebih dipandu oleh keyakinan dan
sikap agamanya (Zhao et al., 2022).
Salah  satu  faktor  yang
memengaruhi munculnya  tindak
kecurangan akademik adalah efikasi diri
(Damayanti & Savira, 2022). Khotimah
et al. (2022) menyatakan bahwa efikasi
diri  merupakan keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam
mengelola dan menuntaskan tugasnya
untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Menurut Anderman & Murdock dalam
Damayanti & Savira (2022), kurangnya
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keyakinan siswa dalam menyelesaikan
tugas menyebabkan siswa menjadi lebih
suka bertindak curang. Pendapat yang
sejalan  juga  dikemukakan oleh
Permatasari et al. (2021) bahwa ketika
seseorang tidak memiliki keyakinan
kuat terhadap kemampuannya bahwa
dirinya mampu menyelesaikan tugas
akademik, maka ia cenderung akan
melakukan  kecurangan  akademik.
Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa kurangnya efikasi diri seorang
mahasiswa dapat menyebabkan
mahasiswa melakukan tindak
kecurangan akademik.

Tindak kecurangan akademik
juga disebabkan oleh faktor lain yaitu
tingkat religiusitas. Individu dengan
pemahaman agama Yyang mendalam
cenderung bertindak secara etis dan
menghindari kecurangan (Ridhayana et
al., 2018). Menurut Geigle dalam
Istifadah & Senjani (2020), keyakinan
agama (religiusitas) memiliki peran
yang penting dalam membentuk
karakter individu dan kelompok.
Karakter ini akan melindungi seseorang
dari perilaku curang karena perilaku
tersebut bertentangan dengan moral,
etika, norma, dan ajaran agama.
Pendapat yang serupa disebutkan oleh
Basri (2016) bahwa religiusitas yang
tinggi dapat menjadi salah satu faktor
bagi siswa atau mahasiswa untuk
mencegah tindakan kecurangan dalam
proses belajar karena tingkat religiusitas
tinggi membuat seseorang cenderung
berperilaku etis. Dengan demikian,
seseorang dengan tingkat religiusitas
tinggi dapat menghindarkan dirinya dari
perbuatan kecurangan akademik karena
agama mengajarkan nilai-nilai
kejujuran, moral dan etika.

Berdasarkan temuan penelitian-
penelitian sebelumnya yang mengarah
pada tindak kecurangan akademik,
masih terdapat hasil yang berbeda satu
sama lain, sehingga penulis tertarik
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melakukan penelitian lebih mendalam
tentang efikasi diri, tingkat religiusitas,
dan kecurangan akademik dengan judul
"Pengaruh Efikasi Diri dan Tingkat
Religiusitas  terhadap  Kecurangan
Akademik Mahasiswa FKIP UNS".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan di
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret, pada Januari
sampai dengan  Februari 2024,
Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif dengan pendekatan
kausal. Sampel penelitian ini adalah
mahasiswa angkatan 2021 FKIP UNS
kampus kentingan sebanyak 313
mahasiswa. Instrumen penelitian berupa
angket atau kuesioner digunakan
sebagai teknik pengumpulan data.

Uji coba instrumen dilakukan
kepada 34 mahasiswa program studi
pendidikan akuntansi FKIP UNS
angkatan 2022. Instrumen yang diujikan
berisi 45 item pernyataan yang terdiri
dari 12 item pernyataan variabel efikasi
diri, 15 item pernyataan variabel tingkat
religiusitas, dan 18 pernyataan variabel
kecurangan akademik. Hasil  uji
validitas menunjukkan hasil bahwa
seluruh item pernyataan dinyatakan
valid, kecuali pada variabel efikasi diri
yang mana terdapat 2 item pernyataan
yang tidak valid yaitu pernyataan nomor
6. Dengan demikian, kedua item
pernyataan  tersebut tidak  dapat
digunakan untuk penelitian. Adapun uji
reliabilitas yang menggunakan
cronbach alpha dengan kriteria
instrumen penelitian dapat dikatakan
reliabel, jika koefisien reliabilitas r-
hitung > 0,60. Hasil dari uji reliabilitas
ini  menunjukkan  bahwa seluruh
variabel memiliki Cronbach’s Alpha >
0,60, sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen penelitian ini reliabel.

Teknik analisis data dilakukan
dengan dua uji yaitu uji prasyarat dan uji
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hipotesis. Uji prasyarat terdiri dari uji

HASIL DAN PEMBAHASAN

normalitas, uji linearitas, uji Analisis Deskriptif
multikolinearitas, dan uji Data didapatkan melalui
heteroskedastisitas. ~ Sedangkan, uji penyebaran kuisioner penelitian kepada

hipotesis dilakukan untuk menguji
hipotesis  penelitian  menggunakan
analisis regresi berganda, koefisien
determinasi, uji F dan uji t.

Tabel 1.Hasil Analisis Deskriptif

mahasiswa FKIP UNS angkatan 2021.
Data yang diperoleh yaitu sebanyak 313
responden dari 18 program studi FKIP
UNS dapat dilihat pada tabel 1.

N Range Min Max Sum Mean S.td'. Variance
Deviation

Efikasi Diri 313 30 21 51 12317 39,35 4,456 19,857
Tingkat 313 49 26 75 20281 64,80 7,040 49,561
Religiusitas
Kecurangan 313 44 18 62 11043 35,28 8,729 76,203
Akademik
Valid N 313

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah residu

Uji Linearitas
Uji linieritas dilakukan untuk

data primer  yang dihasilkan mengetahui atau mendeteksi apakah ada
berdistribusi  normal atau  tidak hubungan linear antara variabel X dan
(Siswandari, 2015). Uji normalitas Y. Pada penelitian ini scatterplot
dilakukan ~ menggunakan  metode digunakan untuk  melakukan uji

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
SPSS version 23.0 for windows. Data
dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikasi > 0,05. Sebaliknya
apabila nilai signifikasi. Hasil uji
normalitas ditunjukkan pada tabel 2
berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

N Asymp. Sig. (2-
tailed)
313 0,200

Berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal karena hasil uji normalitas
menunjukkan nilai residu sebesar 0,200
yang mana nilai tersebut lebih besar dari
nilai signifikasi yaitu 0,05.
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linearitas. Jika, plots antara residu dan Y
menunjukkan pola yang tidak teratur
atau tidak memiliki pola tertentu, maka
variansi residu memiliki kecenderungan
konstan atau homogen dan model
hubungan antara X dan Y adalah linear
(Siswandari, 2015). Hasil uji linearitas
ditunjukkan pada gambar 1 berikut.



PEDAGOGI: Jurnal lImiah Pendidikan
Volume 10, No. 2, 2024, pp 186 — 194

P-1SSN 2406-7873
E-1SSN 2807-2815

Scatterplot

Dependent Variable: Kecurangan Akademik

ession Studentized Residual

Regr

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Linearitas

Berdasarkan hasil uji linieritas
yang ditunjukkan pada gambar di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara X dan Y adalah linear
karena plots antara residu dan Y
menunjukkan pola yang tidak teratur
atau tidak memiliki pola tertentu.

Uji Multikolinearitas

Menurut Sarjono & Julianita
(2011), uji multikolinearitas dilakukan
untuk mengidentifikasi apakah terdapat
korelasi yang kuat antara variabel
independen yang digunakan. Model
regresi yang baik dalam penelitian
apabila tidak ada korelasi antar variabel
bebas. Pada penelitian ini, uji
multikolinearitas menggunakan metode
Tolerance & VIF. Apabila nilai VIF <
10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak
terjadi gejala multikolinearitas. Hasil uji
multikolinearitas ditunjukkan pada tabel
3.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel | Tolerance | VIF Keterangan
Efikasi 0,639 1,566 Tidak terjadi
Diri multikolinearitas
Tingkat 0,639 1,566 Tidak terjadi
religiusitas multikolinearitas

Berdasarkan hasil perhitungan
yang ditunjukkan pada tabel 3, dapat
disimpulkan bahwa pada variabel
efikasi diri (X1) dan variabel tingkat
religiusitas  (X2)  tidak  terjadi
multikolinearitas antar variabel bebas
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karena nilai tolerance 0,639 < 10 dan
nilai VIF 1,566 > 0,10.
Uji Heteroskedastisitas

Pada  penelitian ini, uji
heteroskedastisitas dilakukan
menggunakan uji scatterplot. Jika, plots
antara residu dan Y menunjukkan pola
yang tidak teratur, tidak memiliki pola
tertentu, dan menyebar di atas dan
dibawah angka nol maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.  Model  regresi
dikatakan baik apabila tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas ditunjukkan pada
gambar 2 berikut.

Scatterplot

Dependent Variable: Kecurangan Akademik

ssion Studentized Residual

Regre:
)

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji
Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji

heteroskedastisitas yang ditunjukkan
pada gambar 2, maka dapat disimpulkan
tidak terjadi heteroskedastisitas karena
plots antara residu dan Y menunjukkan
pola yang tidak teratur, tidak memiliki
pola tertentu, dan menyebar di atas dan
dibawah angka nol.
Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda
dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara dua atau lebih
variabel dependen (X) terhadap variabel
independen (Y). Uji regresi berganda
dilakukan ~ menggunakan  bantuan
program SPSS versi 23.0 for Windows.
Hasil uji regresi berganda dapat dilihat
pada tabel 4
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

Model B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Constant) 87,642 3,955 22,158 ,000
Efikasi Diri -,229 ,110 -,117 -2,093 ,037
Tingkat -,669 ,069 -,539 -9,642 ,000
Religiusitas

Hasil dari tabel 4 selanjutnya religiusitas dalam menjelaskan variabel
digunakan untuk persamaan regresi kecurangan akademik secara bersama-
linier berganda. Berikut merupakan sama. Perhitungan koefisien
perhitungan menggunakan persamaan determinasi dilakukan menggunakan
regresi linier berganda. bantuan SPSS version 23.0 for windows

Y=87,642-0,229X1-0,669X2 yang ditunjukkan pada Tabel 5.

Nilai konstanta menghasilkan Tabel 5. Hasil Uji Koefisien

87,642, artinya apabila nilai variabel Determinasi
efikasi diri (X1) dan tingkat religiusitas TR R Y TR
e ode uste .
(X2) sama dengan O, maka nilai tetap square 20 Eror of
atau nilai awal variabel kecurangan Square the
akademik  (Y) adalah  87,642. Estimate
Unstandardized 1 617 | 381 377 6,893

Sedangkan, nilai
Coefficients kolom B variabel efikasi
diri sebesar -0,229 dan variabel tingkat
religiusitas sebesar -0,669, artinya
ketika nilai variabel efikasi diri (X1)
dan tingkat religiusitas (X2) naik 1
satuan, maka nilai variabel kecurangan

Koefisien  determinasi  dapat
dilihat pada tabel 5 kolom R Square,
artinya kemampuan variabel bebas
dalam menjelaskan variabel terikatnya
yaitu sebesar 0,381 atau 38,1 %.

akademik (Y) turun 1 satuan.
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menurut
Sugiyono (2017) digunakan untuk
menilai sejauh mana variabel bebas
mampu menjelaskan variabel terikat.
Pada  penelitian  ini,  koefisien
determinasi berguna untuk mengukur
berapa persen pengaruh yang diberikan
variabel efikasi diri dan tingkat

Tabel 6. Hasil Uji F

Sedangkan, 71,9% sisanya dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.
Uji F

Uji F digunakan untuk menguji
apakah terdapat pengaruh bersama-
sama (simultan) yang diberikan oleh
variabel X terhadap variabel Y
(Ghozali, 2013). Hasil uji F dapat dilihat
pada tabel 6.

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

1 Regression 9047,381 2 4523,690 95,271  ,000
Residual 14727,878 310 47,509

Total 23775,259 312
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Berdasarkan  tabel di atas,
didapatkan hasil bahwa nilai Fniwng lebih
tinggi dari  Fuabe Yaitu 95,271>2,63
dengan  nilai  signifikasi  sebesar
0,00<0,05. Hasil tersebut digunakan
untuk menjawab hipotesis pada penelitian
ini bahwa terdapat pengaruh negatif dan
signifikan antara variabel independen
yaitu efikasi diri dan tingkat religiusitas

terhadap variabel dependen yaitu
kecurangan akademik.
Uji t

Uji t bertujuan untuk menguji
apakah terdapat pengaruh parsial atau
individu antara variabel bebas terhadap
variabel terikat (Ghozali, 2013). Jika nilai
Sig. < 0,05 maka dapat disimpulkan
signifikan atau t hitung > t tabel maka
terdapat pengaruh variabel X terhadap Y
secara parsial. Sebaliknya, jika nilai Sig.
> 0,05 dan t hitung < t tabel maka tidak
terdapat pengaruh antara variabel X
terhadap Y secara parsial. Hasil uji t dapat
dilihat pada uji regresi berganda bagian
coefficients, secara spesifik hasil uji t
ditunjukkan pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Uji t

Model t Sig.
1 (Constant) | 22,158 | ,000
Efikasi Diri | -2,093 | ,037
Tingkat -9,642 | ,000
Religiusitas

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa nilai signifikasi pada variabel
efikasi diri lebih kecil dari 0,05 yaitu
sebesar 0,037. Artinya, terdapat pengaruh
signifikan antara variabel efikasi diri
dengan variabel kecurangan akademik.
Sedangkan, hasil uji t menunjukkan
bahwa thitung pada variabel efikasi diri
lebih besar dari twpe Yaitu sebesar
2,093>1,6499. Dari hasil tersebut maka
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga
variabel efikasi diri memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap variabel
kecurangan akademik. Hasil serupa juga
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terjadi pada variabel tingkat religiusitas,
diketahui bahwa nilai signifikasi pada
variabel tingkat religiusitas lebih kecil
dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Artinya,
terdapat pengaruh signifikan antara
variabel tingkat religiusitas dengan
variabel kecurangan akademik.
Sedangkan, hasil uji t menunjukkan
bahwa thiwng pada variabel tingkat
religiusitas lebih besar dari twpe Yaitu
sebesar 9,642>1,6499. Dari hasil tersebut
maka Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga variabel tingkat religiusitas
memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap variabel kecurangan akademik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil uji yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh negatif efikasi diri
terhadap kecurangan akademik
mahasiswa FKIP UNS. Orang yang
memiliki efikasi diri yang tinggi, yang
berarti mereka percaya diri bahwa
mereka dapat berhasil dalam studi
akademik tanpa harus curang, cenderung
memiliki  sikap  negatif  terhadap
kecurangan akademik. Hal ini dapat
menghasilkan tingkat kendali yang lebih
baik terhadap perilaku, yang dapat
mencegah  kecurangan.  Selanjutnya,
terdapat pengaruh  negatif tingkat
religiusitas terhadap kecurangan
akademik  mahasiswa FKIP  UNS.
Individu dengan tingkat religiusitas yang
tinggi merasa takut terhadap akibat dosa
atau hukuman rohaniah yang mungkin
terjadi akibat perilaku curang. Hal ini
dapat menghambat mereka untuk terlibat
dalam kecurangan akademik. Hipotesis
yang terakhir menunjukkan terdapat
pengaruh negatif secara bersama antara
efikasi diri dan tingkat religiusitas
terhadap kecurangan akademik
mahasiswa FKIP UNS. Meningkatkan
efikasi diri dan tingkat religiusitas
menjadi salah satu alternatif untuk
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mengurangi akademik
mahasiswa

Adapun saran dari peneliti yaitu
mahasiswa diharapkan dapat
memaksimalkan pengalaman
performansi untuk meningkatkan efikasi
diri.  Misalnya, mengikuti  ajang
perlombaan yang sesuai dengan ilmu dan
keahliannya baik di lingkup internal
kampus maupun eksternal kampus.
Selain itu, mahasiswa juga dapat
mempelajari  keberhasilan orang lain
untuk  memperoleh  motivasi  dan
semangat. Untuk mengatasi kecurangan
akademik, mahasiswa juga diharapkan
dapat menambah pengetahuan agamanya
dengan mengikuti kegiatan keagamaan
sehingga mahasiswa bertambah
pemahaman mengenai larangan berbuat
curang dan efek jangka panjang dari
perilaku curang. Selain itu, mahasiswa
juga dapat mengikuti  komunitas
keagamaan yang saling mengingatkan
dalam kebaikan. Dengan demikian,
diharapkan dapat membentengi dirinya
dari perbuatan curang.

kecurangan
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